Keserasian antar Bunyi dalam Konsep
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Abstract: This article is focus on the Arabic phono-
logical concept which was proposed by al-Khalil ibn
Ahmad al-Farahidi in order to introduce the fluency
of pronouncing Arabic words. According fo al-Fara-
hidi the fluency of pronouncing the Arabic words are
formed through the grammatically arranged senten-
ces, which are built through the correct words. Mean-
while correct words are formed through the exact
placement of the sounds. This article will expose al- -
Farahidi’s efforts in identifying the harmonious sound
of Arabic words which finally form fluency of pro-
nouncing the words.

Kata Kunci: Al-Ahali, bunyi bahasa, konsonan,
vokal, dan vokal panjang.

AL-KHALIL ibn Ahmad al-Farahidi yang dilahirkan
di Azd, Yaman, pada tahun 100 H dan wafat di Bas-
rah tahun 175 H! merupakan sosok fenomenal yang
sulit untuk mendapatkan bandingannya (selanjutnya
ditulis al-Khalil). la merupakan prototipe ahli ilmu-
ilmu bahasa Arab. Penguasaannya terhadap ilmu ini
telah menjadikannya seba-gai guru dari para imam
ahli bahasa dan nahwu, se-misal Sibawaih, al-Asmui,
al-Nadr ibn Syumail, al-Laits ibn al-Muzaffar, Abu
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2 Keserasian antar Bunyi...

Faid Muarrij al-Sadusi, Abu
al-Hasan al-Ahfasy, dan lain-
lain.?

Al-Khalil adalah orang
pertama yang melakukan ka-
jian terhadap bunyi bahasa
Arab, baik bunyi sebagai sa-
tuan yang berdiri sendiri (fo-
netik) maupun bunyi sebagai
satuan yang membentuk kata
(fonologi). Sebagaimana kaji-
an-kajian Klasik lainnya, bah-
wa kajian terhadap bunyi ba-
hasa Arab yang ia lakukan ti-
dak sekedar bersifat teoritis,
tetapi lebih pada aplikatif. Hal
ini nampak sekali pada usa-
hanya menyusun Kitab al-
‘Ain, sebuah kamus umum
pertama dalam bahasa Arab
yang merupakan karya terbe-
sarnya. Untuk itu, ia merasa
sangat perlu untuk mengupas
watak dan rahasia bagaimana
kata-kata bahasa Arab itu di-
bentuk, sehingga akan diketa-
hui mana bahasa yang fasih
dan mana yang tidak; karena
menurutnya, bahasa Arab itu
merupakan bahasa yang sa-
ngat fasih yang dibentuk oleh
rangkaian kata-kata yang fa-
sih pula. Sehingga kalau kata-
kata itu tidak fasih berarti bu-
kan asli bahasa Arab (serapan
dari bahasa asing). Kefasihan

kata dalam bahasa Arab di-
tentukan oleh bagaimana bu-
nyi-bunyi bahasa yang mem-
bentuknya itu disusun.Al-Kha-
lil dengan jenius menjelaskan
gagasannya tentang fonologi
bahasa Arab yang dituangkan
dalam mukadimah kamusnya
tersebut, di samping sumber-
sumber lainnya.

Tulisan ini akan mengu-
pas usaha-usaha al-Khalil da-
lam menemukan watak dan
karakteristik kata bahasa Arab
melalui kajiannya tentang bu-
nyi bahasa sebagai pemben-
tuk kata yang berhubungan
antara satu dengan lainnya.
Dengan demikian terbentuk-
lah sebuah konsep fonologi
bahasa Arab yang kajiannya
mengarah kepada hubungan
antar huruf (/’tilaf al-huraf,
penambahan huruf 3;# pada
kata berhuruf lima (khumasi),
asimilasi (idgham), substitusi
vokal (/’/ah, substitusi konso-
nan (ibda)), dan metatesis (a/-

qalb al-makani).
Hubungan Antar Huruf
(I'tilaf al-Hurual)

Perhatian khusus al-

Khalil terhadap huruf hijaiyah
membuatnya sangat menjiwai
dan mengetahui rahasia seti-
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ap huruf secara lebih detail,
sehingga ia sampai pada pun-
cak pengetahuannya terhadap
tabiat bahasa Arab dalam me-
nyandingkan suatu huruf de-
ngan huruf lainnya. Menu-
rutnya susunan huruf dalam
struktur kata bahasa Arab sa-
ngat serasi antara satu dengan
lainnya, sehingga tidak akan
terjadi kerancuan dan kesuli-
tan dalam pengucapannya.
Oleh karena itu, ketika terjadi
kerancuan pada struktur kata
bahasa Arab maka keaslian
kata pun dipertanyakan. Un-
tuk itu, ia menjelaskan adanya
hubungan antar huruf, baik
dari sisi makhraj atau sifat, de-
ngan maksud agar diketahui
huruf-huruf yang memungkin-
kan untuk disandingkan. (a)
o tidak akan bersandingan
dengan ¢\>- dalam satu kata,
baik yang muda'af, sulasi sa-
hih, atau lainnya. Sumber ke-
sulitannya adalah makhraj ke-
duanya saling berdekatan, ke-
cuali kata itu merupakan sing-
katan (nahf dari dua kata
yang satu mengandung huruf
o dan yang lain mengan-
dung huruf ¢\~ seperti kata
J~>= vang merupakan singka-
tan dari J& >, seperti dalam
syair:>

-3

Pl e ol b o, W

Sas N o1 Lo of Ay
Bukan hanya dengan ¢\>, ;s
juga tidak akan bersanding
dengan huruf halg lainnya,
yaitu sl>-, (a¢, dan b= ol ti-
dak akan bersanding dengan
¢l dalam satu kata yang hu-
ruf-hurufnya asli, dikarenakan
makhraj keduanya saling ber-
dekatan di tenggorokan, ke-
cuali kata itu merupakan sing-
katan (nahf) dari dua kata
yang memiliki makna sendiri-
sendiri yang satu mengan-
dung huruf :\>~ dan yang lain

~ mengandung huruf ;\»,° seper-

ti kata Jqf;- yang merupakan
singkatan dari (»~ dan J» pa-
da Hadis:

o s 0 Ll S5 1y
(b) Berkumpulnya cx= dan sl
pada kata yang berhuruf tiga
semuanyasafith (sulasi sahih)
mengandung empat kemung-
kinan,® yaitu: (1) Jika kedua
huruf ini berdampingan tanpa
ada huruf lain yang memi-
sahkan dan ;¢ berada sebe-
lum ¢l», maka hal itu bisa ter-
jadi, seperti kata o¢= pada
ayat il ealS7, (2) Jika ke-
dua huruf ini tidak berdampi-
ngan langsung, ada huruf lain
yang memisahkan dan c»¢ be-
rada sebelum ¢\», maka hal itu
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4 Keserasian antar Bunyi...

bisa terjadi, seperti kata sLs ;1.
(3) Jika kedua huruf ini tidak
berdampingan langsung, ada
huruf lain yang memisahkan
dan ¢\» berada sebelum .ns,
maka hal itu bisa terjadi, se-
perti kata 'ashk¢s pada ayat
te3h e e, (4) Jika
kedua huruf ini berdampingan
tanpa ada huruf lain yang me-
misahkan dan ¢\» berada se-
belum (n¢, maka hal itu tidak
terjadi. (c). . dan ¢ tidak
berkumpul dalam satu kata
dalam bahasa Arab selama-
nya, baik :xs berada sebelum
sl» atau sesudahnya, baik ber-
turut-turut atau terpisahkan
huruf lain. Bahkan dalam bu-
ku-buku sumber klasik seperti
Kitab al-‘Ain, Sirr Sind’ah al-
['rab, dan lain-lain tidak dida-
patkan kata seperti itu. (d) Se-
dangkan :x+ dan <L+ tidak ber-
sanding kecuali apabila sl
mendahului s, seperti kata
¢l pada ayat s psly Sl
2T e

Dari sini tampak bahwa
huruf-huruf Aalg merupakan
huruf yang paling sedikit sa-
ling bersandingnya di-banding
huruf-huruf yang makhrapnya
di tempat lain. Hal ini karena
organ tenggorokan lebih sulit

difungsikan dibanding lidah

dan bibir, di samping kedeka-
tan makhraj juga menyulitkan
orang Arab yang fasih untuk
menyusun kata. Bahkan me-
nurut al-Khafaji,berjauhannya
makhraj huruf yang memben-
tuk suatu kata merupakan
syarat fasihnya suatu kata. (e)
<36 dan S tidak bersanding
dalam satu kata bahasa Arab
kecuali pada kata serapan
vang diserap ke dalam bahasa
Arab. Menurut al-Khalil ber-
sandingnya kedua huruf itu
tidak ada dalam bahasa Arab
karena makhraj keduanya sa-
ling berdekatan.” Mungkin ti-
dak bersandingnya kedua hu-
ruf itu bukan hanya karena
kedekatan makhrainya, tetapi
karena kuatnya otot yang ber-
ada di akar lidah sampai teng-
gorokan yang merupakan
makhraj 6 dan O\, Me-
nurut Ibn Jinni huruf-huruf
vang berpangkal pada pang-
kal lidah adalah 5, 3" dan
e=Huruf-huruf ini tidak akan
bersandingan dalam satu kata
dan tidak ditemukan dalam
bahasa Arab kata-kata seperti:
6::’9 o>, c'{’ “J""s u‘j, L;{-B (f)
<6 dan - tidak bersandi-
ngan dalam satu kata, baik
<6 berada sebelum > atau
sesudahnya. Tidak ditemukan
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kata seperti itu kecuali pada
kata serapan yang bukan ber-
asal dari bahasa Arab. Menu-
rut Ibn Faris bahwa muhmal
itu ada dua bentuk. Bentuk
pertama tidak bersandingan-
nv~ huruf-huruf dalam satu
kata seperti > dengan
atau 2\ dengan s, (¢ de-
ngan (¢ atau ¢\ dengan :l»
atau :»#, dan lain-lain. Bentuk
kedua adalah huruf-huruf itu
bisa bersanding tetapi orang
Arab tidak memakainya. Se-
perti kata s.as bisa diguna-
kan, akan tetapi orang Arab
tidak pernah mengatakannya,
karena berkumpulnya :»s dan
<= dibolehkan, seperti kata
¢-a> dipakai dalam percaka-
pan mereka.’ (g) s\> dan <\
tidak dapat bersanding lang-
sung dalam suatu kata, baik
5L sebelum ataupun setelah
<, Kecuali, jika kata terse-
but berbentuk _ir.zs, seperti
kata iLaSs, atau jika kedua-
nya diselingi satu huruf atau
lebih maka keduanya bisa
menyatu dalam kata, seperti
kata slalt dan -2l !0 (h)
Menurut pandangan al-Khalil
bahwa slL» yang berada sebe-
lum U terasa berat dalam
pelafalannya. la mendengar
sebagian orang Arab menipis-

5

kan {3 ) lafal slv yang bera-
da sebelum 3G sehingga me-
nyerupai lafal :», tetapi seba-
gian lainnya melafalkan de-
ngan tebal (»»). Sehingga ia
berkesimpulan bahwa huruf
sLe yang berada sebelum 6
baik bersanding langsung atau
terpisah bisa dibaca tebal atau
tipis. !

Penambahan Huruf Ham-
zah pada Kata Berhuruf
Lima (Khumasi)

Dalam bahasa Arab, ti-
dak ada satu kata pun yang
diawali dengan bunyi konso-
nan mati; oleh karena itu, jika
ditemukan kata yang diawali
dengan konsonan mati maka
kata itu harus ditambah de-
ngan }e ' 32 Hal ini dike-
mukakan al-Khalil dengan sa-
ngat jelas, hanya saja ia me-
nyebut J», i;# dengan isti-
lah alif Menurutnya, alif pada
kata yang berhuruf lima (kAu-
magl) seperti kata LISEL,
i, Tasl dan JSS bukan
huruf asli; fetapi, afif fersebut
merupakan huruf tambahan
yang dimasukkan pada kata-
kata, baik J« atau .. Afifitu
berfungsi sebagai sandaran
bagi bunyi konsonan yang
0,5~ pada awal kata, karena
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kata dalam bahasa Arab tidak
bisa diawali dengan bunyi
konsonan ©,S., dalam kea-
daan seperti ini struktur itu
membutuhkan bunyi tamba-
han yaitu .o _ai.12

Sibawaih menambahkan
bahwa struktur kata yang ha-
rus diawali dengan j. i
adalah: (a) i/ mads, fi'l amr,
dan masdar dari £i'/ yang ber-
huruf asal lima (khumaési) dan
berhuruf asal enam (sudasi.
(b) Fi'l amr dari i’/ yang ber-
huruf asal tiga (su/dsy). (c) Be-
berapa ! seperti: ., 3,

i, o, dan kata sandang
definitif (adat al-ta’rif, J).

Ahli bahasa Arab mode-
ren menggunakan istilah :;#
J s untuk menggantikan isti-
lah .o s4 i yang dilontarkan
al-Khalil dan Sibawaih. Istilah
ini digunakan untuk membe-
dakannya dengan shill i3~
Dinamakan J»J' 3;# kare-
na i;* ini tidak dibaca ketika
berada di tengah kalimat, se-
hingga bunyi huruf sebelum-
nya bersambung pada huruf
yang berada, setelahnya, se-
perti kata 5" (dibaca ketika
berada di awal), =51y (dile-
bur/tidak dibaca ketika berada
di tengah kalimat). Menurut
Ibn Ya'isy penggunaan istilah

J~ 4 dimaksudkan karena bu-
nyi sebelumnya disambung
dengan bunyi konsonan yang
mati (0,5).13
Je s il yang dimaksud
al-Khalil tidak ada kaitannya
dengan alifsebagai vokal pan-
jang seperti kata JU dan ¢\,
tidak juga dengan :;* yang
merupakan semi-vokal yang
tempat artikulasinya berada di
antara kedua pita suara. Akan
tetapi, J«o ' )i dimaksud ber-
kaitan dengan vokal pendek
yvang oleh al-Khalil dikelom-
pokkan sebagai bunyi tamba-
han (al-zawa id).Dalam hal ini
tampaknya telah terjadi tum-
pang tindih dalam pemaha-
man al-Khalil, karena ia telah
mencampuradukkan posisi i
J~y) sebagai konsonan dan
Jo s il sebagai vokal.
Terjadinya tumpang tin-
dih dalam mendeskripsikan i
Je s yang berada di awal =
W~ dan kata lainnya yang
diawali dengan Jo ) i se-
bagaimana dikemukakan al-
Khalil dan Sibawaih atau s ;®
Je s menurut para ahli nah-
wu dan linguis, disebabkan
tiga hal; (a) Adanya perbeda-
an dalam pelafalan dan penu-
lisan. Pada kata-kata di atas,
nampaknya al-Khalil merasa-
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kan adanya bunyi vokal yang
mendahului bunyi konsonan;
sehingga, dalam tulisan, perlu
diwakili dengan huruf a/f Ini
menunjukkan adanya perbe-
daan antara pelafalan dan tu-
lisan. Alif menurut al-Khalil
dan para ahli bahasa lainnya
selalu ¢S, sebagaimana di-
ungkapkan al-Sirafi bahwa alif
tidak berharakat selamanya
(l& takanu mutaharrikan bi
ha).* Ini berarti, telah terjadi
pertemuan dua konsonan (/-
qa’ sakinain) oleh karena itu
mereka memvisualkannya de-
ngan s;* (vang dilambangkan
dengan aliff yang berharakat
kasrah. Oleh sebab itu al-Kha-
lii menyebutnya dengan il
J s sedangkan yang lain me-
nyebutnya dengan }.o,) 352
3 ;» sering dinamakan afif ka-
rena ia selalu dilambangkan
dengan alif s ;» tidak memiliki
lambang sendiri seperti bunyi
konsonan lainnya, sehingga ia
dilambang dengan lambang
bunyi lainnya. (b) Konsepsi
tentang unsur pokok dan tam-
bahan. Dalam bahasa Arab,
dikenal dua unsur pembentuk
kata, yaitu unsur pokok dan
tambahan. Pembagian ini di-
dasarkan pada keharusan
adanya pelambangan bunyi

7

atau tidak dalam membentuk
struktur kata. Yang termasuk
unsur pokok adalah seluruh
konsonan (<*,!) dan vokal
panjang (. <3y >) sedangkan
unsur tambahan adalah vokal
pendek (o\s” ). Para ahli
bahasa tidak menganggap vo-
kal pendek sebagai unsur po-
kok dalam membentuk struk-
tur kata, sehingga dalam ba-
hasa tulis unsur ini boleh un-
tuk dilambangkan atau tidak.
Dalam hal ini, al-Khalil
mengkategorikan alif pada £/
khumasi dan yang sederajat
merupakan unsur tambahan,
vang menjadi sandaran bagi
bunyi vokal yang berada se-
belum konsonan o,<., se-
hingga ia menyebutnya i
Je M. (c) Keraguan dalam me-
netapkan tempat dan cara ar-
tikulasi s ; dan dalam mene-
tapkan watak vokal panjang
dan pendek.Keragu-raguan ini
tampak pada dua statemen al-
Khalil tentang 3 ;» yang berto-
lak belakang. Pada statemen
pertama ia mengatakan bah-
wa 3 termasuk kategori kon-
sonan karena memiliki tempat
artikulasi yaitu pangkal teng-
gorokan.’® Sedangkan pada
statemen kedua ia memasuk-
kan 3;» pada kategori vokal
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(huraf jafj yang seakan aka
bunyi ini tidak m:: .iliki tem-
pat artikulasi. Padahal ini dila-
kukan karena sifat bunyi ini
yang bisa berubah-ubah ben-
tuk seperti menjadi i, J,,
atau b, sehingga menyerupai
sifat bunyi vokal.!®

Menurut Kamal Bisyr,
bunyi yang berada di awal
kata yang berhuruf lima (khu-
masl) dan kata-kata lainnya
yang serupa seperti kata 23,
w2, S, dan o4 yang di-
lambangkan dengan huruf alif
bukanlah . 552 atau  af
Je s tetapi ia semacam vo-
kalisasi (fahrik) untuk memu-
dahkan proses pelafalan kon-
sonan.!” Vokalisasi ini menja-
di polemik di antara para ahli,
al-Khalil mengira bunyi itu
adalah J.o ) i, sedangkan
para linguis dan ahli nahwu
menyebutnya J ) :» kare-
na bunyi ini mengalir dari
area keluarnya 3 ;» di tenggo-
rokan. Tetapi, mereka merasa
kalau bunyi ini berbeda de-
ngan skdl i » dan menyebut-
nya .y 3;* karena bunyi ini
lebur ketika berada di tengah
kalimat, sehingga bunyi yang
terletak sebelum 3;# ini ber-
sambung dengan bunyi yang
terletak sesudahnya. Dengan

demilsiar. pendapat al-Khalil
tampa': lebih dekat kepada
benar. Karena J.o s il yang
dimaksud berfungsi sebagai
sandaran bagi konsonan yang
O ,§.~ agar dapat dilafalkan.
<\, menurutnya, lebih dekat
pada watak bunyi daripada
s, dan bunyi ini dan i ter-
masuk pada kelompok vokal.

Asimilasi (a/-Idgham)

Asimilasi (idgham) me-
rupakan fenomena fonologis
yang bisa terjadi pada semua
bahasa, tidak terkecuali baha-
sa Arab. Karena dalam mela-
falkan suatu kata, frasa, atau
kalimat, tidak terelakkan se-
ring terjadi suatu bunyi dipe-
ngaruhi oleh bunyi lainnya.
Hanya saja, kadar keterpe-
ngaruhan satu sama lain ber-
beda-beda. Saling memenga-
ruhi itu bisa terjadinya antar
bunyi yang sama atau antar
bunyi yang saling berdekatan
makhraj atau sifatnya.

Idgham ment ut
Khalil terjadi dengan meng-
gabungkan dua huruf yang
sama menjadi satu dan peng-
gabungan itu ditandai dengan
tasydid, seperti menggabung-
kan dua huruf ¢, pada kata
‘ati dan S8

.|
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Statemen al-Khalil ini
dapat dilihat dari dua sudut
pandang, yaitu dari sudut fo-
netik dan dari sudut fonologi.
Dari sudut pandang fonetik,
¢\ ymerupakan bunyi yang me-
miliki sifat jelas dan terang pa-
da pendengaran, bahkan bu-
nyi ini merupakan bunyi kon-
sonan yang paling jelas, oleh
karena itu, al-Khalil memasuk-
kan huruf ini sebagai bunyi
sonoran (hurdf Zulg), karena
bunyi ini termasuk kelompok
konsonan likuida (Zalagiyyvah)
yang tempat artikulasinya ber-
pangkal di ujung lidah dan
ujung depan langit-langit ke-
ras (apiko-palatal),'® dan yang
termasuk kelompok ini adalah
huruf ¢V, ¢, dan 0. Bunyi-
bunyi ini dari segi sonoritas-
nya lebih kuat dari bunyi kon-
sonan lainnya, sehingga keti-
ganya menyerupai bunyi vo-
kal. Hal ini terjadi karena keti-
ga bunyi tersebut termasuk
konsonan bersuara (majhian
dan tempat artikulasinya bera-
da paling luar, sehingga arti-
kulasi sangat mudah untuk di-
lakukan. ¢!, merupakan bunyi
paling menyerupai bunyi vo-
kal dibanding kedua bunyi
lainnya, karena dalam proses
artikulasi udara bebas keluar

2

yang disebabkan lidah mela-
kukan perapatan dan pereng-
gangan terhadap gusi atau
melakukan getaran secara ce-
pat. Getaran itu pada dasar-
nya bukanlah dilakukan oleh
otot ujung lidah, akan tetapi
ujung lidah hanyalah mengi-
kuti getaran arus udara yang
terjadi akibat hampir merapat-
nya kedua pita suara.?® Sema-
kin lama masa artikulasi bunyi
¢\, dilakukan akan semakin je-
las karakter bunyi ini.? Ini
berarti bahwa ¢\, pada kata
*+23) dan X bukan dua ),
sebagaimana dikatakan al-
Khalil; akan tetapi, ia adalah
satu ¢, yang diartikulasikan
lebih panjang daripada !,
yang tidak berfasydid, artinya
¢, ini merupakan bunyi kon-
sonan panjang.? Ini berlaku
pula pada bunyi-bunyi konso-
nan (huruf) lainnya yang ber-
tasydid atau _as\as seperti ka-
ta 3,, e, e, 5", dan lain-
lain. Sedangkan ¢!, merupa-
kan bunyi yang paling jelas
dan terang dibanding bunyi-
bunyi konsonan lainnya.
Penggunaan istilah Zasy-
did oleh al-Khalil menunjuk-
kan kesahihan pendapat di
atas, karena bunyi yang ber-
tasydid tiada lain adalah bu-
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nyi konsonan panjang. Al-
Khalil dan para ahli bahasa
Arab Kklasik menganggap bu-
nyi yang berfasydid itu adalah
satu bunyi yang harus diucap-
kan lebih panjang dari bunyi-
bunyi lainnya. Menurut al-
Khalil, idgham terjadi ketika
keluar dua bunyi (yang sama)
dari tempat artikulasi yang sa-
ma, tetapi kemudian si penu-
tur merasa berat untuk me-
ngucapkan bunyi tersebut
secara berulang; untuk itu, ia
mengucapkan bunyi tersebut
dengan memanjangkannya le-
bih panjang daripada bunyi
biasa.?

Sedangkan dari sudut
pandang fonologi, adanya pe-
manjangan bunyi merupakan
fenomena yang biasa ditemu-
kan pada beberapa bahasa,
terutama bahasa Arab. Feno-
mena pemanjangan bunyi ter-
sebut lebih banyak terjadi pa-
da vokal dari pada konso-
nan.?* Panjang bunyi terka-
dang menjadi ciri pembeda
atau fitur distingtif (al-mala-
mih al-mumayyizah) dari sua-
tu fonem, karena terkadang
panjang bunyi ini mengaki-
batkan perubahan pada mak-
na kata. Bunyi vokal panjang
dalam bahasa Arab sering

menjadi pembeda antara £7/
(verba/ajektiva) dengan (!
Jeh (partisipel aktif) seperti
bunyi vokal panjang (alifj pa-
da kata J& menjadi pembe-
da dari kata (J¢ yang bervokal
pendek (fathah); karena pe-
nambahan vokal panjang pa-
da kata pertama telah mem-
bedakan makna kedua kata
tersebut. Kata (& menunjuk-
kan pekerjaan/vérba (menge-
tahui) setelah ditambah vokal
panjang (a/iff menjadi (J& be-
rubah maknanya menjadi pe-
laku pekerjaan/partisipel aktif
(yang mengetahui). Demikian
pula pada konsonan, peman-
jangan konsonan akan meng-
ubah makna setiap kata, se-
perti kata pka3 dengan meman-
jangkan konsonan sl beru-
bah maknanya dari kata pbb
yang konsonan ¢l yang pen-
dek.

Al-Khalil, Sibawaih, dan
para ahli bahasa Arab klasik
memandang kata yang —aras
dari dua sudut pandan:*. yaitu
dari sudut pengartikuiasian
yang kala itu mercka meng-
anggap bunyi casas tersebut
sebagai satu bunyi panjang.
Oleh karena itu, =i, dari
segi fonetis, terbentuk dari sa-
tu tempat. Kedua dari sudut
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pandang fonologis, pada saat
itu bunyi konsonan yangciaas
dan dua konsonan yang sa-
ma, pada beberapa keadaan,
dapat saling menggantikan.
Sebagai misal, huruf Ji> pada
kata a4 adalah satu bunyi
panjang, akan tetapi, pada
kata s+s terdiri atas dua bunyi,
walaupun kedua kata tersebut
merupakan dua bentuk bagi
satu satuan morfologis, ini
terlihat pada kata 2. dan &3,
Fenomena saling mengganti-
kan itu tidak mungkin dijelas-
kan kecuali apabila semua Jis
yang —isias (geminatif) diang-
gap dua bunyi yang beruru-
tan, hanya saja, ketika gemi-
nasi (asai)-nya diurai maka
di antara kedua bunyi tersebut
harus ada bunyi lain yang
memisahkan keduanya; kalau
tidak, maka kedua bunyi ter-
sebut harus diasimilasikan (di-

idgham-kan), seperti contoh
berikut ini: ,
Aod + D+ O+ A + J« Y 9

s 0.

S+ A+ D Hiod + ) XXy
o + O+
5,...§+C+RM+L§(— f_,-él
M+Lf+tf‘+

+u~+c +w+4_;<— u.....&
w+u+o)§.«+u«+o_,..§
Dari uraian di atas dapat
diartikan bahwa dari kedua
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bentuk itu dapat diambil satu
bentuk asal, di mana bentuk
keduanya merupakan hasil
dari penghilangan vokal pen-
dek yang berada di antara
kedua konsonan yang beruru-
tan tersebut. Ini menunjukkan
bahwa konsonan geminatif
(muda’afl adalah dua konso-
nan yang berurutan. Ini dapat
dilihat pula dengan analisis
morfologis terhadap dua kata
berlkut ini:

e o5 &+ =% adalah
dengan menyambung Ja: ter-
sebut kepada, el (b (&)
I8 o 0+ 25 adalah de-
ngan menyambung j« terse-
but kepada 3 st 0 4 (0).

Perlu ditambahkan, bah-
wa konsonan geminatif (mu-
da’af] pada banyak kasus me-
rupakan hasil dari asimilasi
dua buah konsonan, yang ber-
beda seperti kata > ,L‘ dan &3
vang berpolakan J«3. Kedua
bentuk ini telah méngalami
beberapa proses perubahan,
sebagai berikut:

S;L\ (-—J)Ja]a‘ «— 3:,.!;\ <« Djlo
u;""‘(_ u‘”’“‘ uub\(— gs”

"Pada kata pertama <
berubah menjadi }» disesuai-
kan dengan b pada kata asal,
kemudian diasimilasikan ke-
padanya. Begitu pula pada

Al-Turas, Vo!. XV], No. 1 Januari 2010



12 Keserasian antar Bunyi...

kata kedua, pada kata ini <
berubah menjadi > kemudian
diasimilasikan pada huruf »
pada kata asal.Ini berarti bah-
wa bunyi konsonan % pan-
jang pada kata 5’b), pada ha-
kikatnya, adalah dua + yang
berurutan, + yang satu asli
dan yang lainnya b hasil pe-
rubahan. Demikian pula pada
kata kedua, bunyi konsonan >
panjang pada kata 3, pada
hakikatnya adalah dua > yang
berurutan, s> yang satu asli
dan yang lainnya » hasil peru-
bahan. Dari segi fonetis, kita
dapat berasumsi bahwa huruf
yang berfasydid merupakan
satu bunyi panjang; sedang-
kan dari segi fonologis, dapat
dikatakan bahwa kedua bunyi
yang diasimilasikan tersebut
merupakan dua bunyi yang
sama setelah terjadinya peru-
bahan.

Substitusi Vokal (J%))
dan Substitusi Konsonan
()

Klasifikasi bunyi bahasa
Arab menjadi dua, vaitu kon-
sonan (sihah) dan vokal (jaf),
yang dilakukan al-Khalil me-
rupakan Klasifikasi yang ber-
sumber pada Kriteria fonetis
dan fonologis. Sebagai indika-
si terhadap asumsi di atas

adalah: (a) la telah mema-
sukkan :;» pada kelompok
konsonan karena menurutnya
s;» memiliki tempat artikulasi
yaitu pangkal tenggorokan. Ini
tentu saja merupakan sudut
pandang fonetis. (b} Selain
itu, ia juga memasukkan :;~
pada kelom-pok vokal, karena
ia memandang adanya kesa-
maan kriteria antara vokal de-
ngan s;* yaitu sering terjadi-
nya pertukaran bunyi pada
konteks tertentu. Orang-orang
Arab jika berhenti pada vokal
panjang, maka mereka meng-
gantinya dengan s;®, seperti
ketika berhenti mengucapkan
kata  J~3 (diakhiri dengan s\
iblz au3s) maka akan beru-
bah menjadi ;J=), kata i
(diakhiri dengan oV _ali)
menjadi M, dan kata 1lest
(diakhiri dengan asdt i)
menjadi 3=, Mereka meng-
ganti bunyi-bunyi vokal pan-
jang dengan 5 ;» karena ketika
berhenti berbicara nafas me-
reka terputus, maka mereka
kembali pada bunyi pertuma
mereka yaitu ;2. Sebuah
eksperimen dengan menggu-
nakan spektograf telah mem-
buktikan kebenaran pemikiran
hasil observasi al-Khalil ini,
alat itu memperlihatkan bah-
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wa &;* tidak memiliki bentuk
yang konsisten, bunyi ini se-
ring .berubah bagaikan bunyi
vokal.?

Oleh karena itu, para
ahli nahwu berpendapat bah-
wa perubahan :;» menjadi
ll, ¢4, atau 4y, dan sebalik-
nya merupakan bagian dari
i’la] (substitusi vokal) yang
merupakan perubahan yang
berhubungan dengan vokal
panjang, ketika terjadi pada
konteks tertentu. Sepanjang
pengamatan al-Khalil bahwa
orang-orang Arab sering me-
nganggap berat pengucapan
3;#, sehingga mereka sering
tidak memakainya, kemudian
membuang dan mengganti-
nya dengan vokal panjang
(huraf Gllah), dan kemudian,
jika ada dua 3;# saling berte-
mu, mereka membuang salah
satunya dan menggantinya
dengan vokal panjang (hurdf
illah) pula yang ditulis de-
ngan _afl, b, atau o,

Bentuk perubahan per
tama adalah perubahan s;®
menjadi vokal panjang (hurdf
illah) dengan ketentuan seba-
gai berikut: (a) Apabila ada
5;» mati (0,5) dan sebe-
lumnya fathah maka ;@ ter-
sebut dapat diganti dengan
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alif seperti kata _+, menjadi
- (b) Apabila ada & » mati
(0,%~) dan sebelumnya dam-
mah maka i;» tersebut dapat
diganti dengan wawu,” se-
perti kata :»3+ menjadi .
(c) Apabila ada s mati (su-
kin) dan sebelumnya kasrah
maka :;# tersebut dapat di-
ganti dengan ya’® seperti ka-
ta » menjadi p.

Hilangnya 3 ;» pada tiga
kelompok kata di atas beraki-
bat pada pemanjangan vokal
sebelumnya, pada kelompok
kata pertama 3;» berubah
menjadi vokal /a/ panjang
(fathah tawilah) yang dilam-
bangkan dengan aliff pada
kata kedua 3 ;» berubah men-
jadi vokal /u/ panjang (dam-
mah fawiah) vyang dilam-
bangkan dengan wawwu, dan
pada kata ketiga s berubah
menjadi vokal /ifpanjang (kas-
rah tawilah) yang dilambang-
kan dengan ya’

Bentuk perubahan ke-

. dua yaitu bertemunya dua 5 ;&

baik dalam satu kata seperti
pada kata ¢ yang asalnya ¢>fl
maupun dua kata yang kata
pertamanya diakhiri dengan .
3; dan kata kedua diawali
dengan : ;» seperti frasas ! { 3.
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Jika pertemuan kedua
3;” itu terjadi pada satu kata,
menurut al-Khalil, maka :;»
kedua diganti dengan wvokal
yang sejenis dengan vokal se-
belumnya, seperti pertemuan
yang terjadi antara dua 3;#
pada kata >l menjadi ¢51.7
Analisa perubahan kata itu
dapat diuraikan sebagai beri-
kut:

f+a>=:s+;+;}»+a>.:s+a}.a

(+&>‘;3+:+b=:5+3>.:5+5)}°
Jika pertemuan kedua
s;# itu terjadi pada dua kata,
pada kata pertama 5 ;»» berada
pada suku kata terakhir dan
pada kata kedua 3;* berada
pada suku kata pertama, al-
Khalil dan sebagian ahli baha-
sa mereduksi (fakhfif) ¢ ;» ke-
dua seperti pada frasa: |
w415 menjadi 950 173
Sedangkan Sibawaih dan be-
berapa ahli bahasa yang lain
mereduksi (fakhfifj s ;» perta-
ma, sehingga menjadi ¥’y V3.
Terjadinyi  pereduksian
s;#, baik pada frasa pertama
ataupun pada frasa kedua
~telah menjadikan pemanja-
ngan bunyi vokal pada suku
kata sebelumnya. Pada frasa
pertama, pemanjangan hara-
kat terjadi setelah konsonan

i #. Sedangkan pada frasa ke-
dua pemanjangan vokal terja-
di setelah konsonan r&’.Demi-
kianlah substitusi yang terjadi
pada i;» yang digantikan de-
ngan bunyi-bunyi vokal pan-
jang (huraf al- illah).
Sedangkan tentang bu-
nyi vokal panjang (hurdf al-
illah) sendiri, yaitu alif, wawu,
dan ya’, menurut asumsi al-
Khalil dan para ahli bahasa
Arab terdeskripsikan sebagai
berikut: (a) Bunyi vokal pan-
jang (hurdf al-‘illah) merupa-
kan bunyi mati yang diberi
syakal sukdn. (b) Bunyi vokal
panjang (hurdf al-illah) selalu
didahului oleh vokal (harakai)
yang sejenis, seperti kata pb,
&, dan 25}5. Menurut al-Khalil
vokal panjang (huridf al-‘illah)
selalu mabnf tidak seperti bu-
nyi konsonan lainnya.*® Lebih
lanjut ia menjelaskan tentang
kemabnian vokal panjang ter-
sebut, menurutnya wawu mati
selalu berada setelah dam-
mah, ya’ mati setelah kasrah,
dan alifsetelah fathah®
Al-Khalil berasumsi ada-
nya sukin di atas vokal pan-
jang (huraf al-‘illah), karena
sukin menunjukkan tidak ada
nya harakat. Sedangkan hara-
kat, menurut ibn Jinni, meng-
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gerakkan huruf yang diikuti-
nya dan menariknya pada hu-
ruf-huruf yang sejenis dengan
harakat itu;*® fathah menarik
huruf menuju alif kasrah me-
narik huruf menuju va’ dan
dammah menarik huruf me-
nuju wawu, akan tetapi orang
tidak dapat sampai pada ba-
tas huruf-huruf yang sejenis
dengan harakat-harakat terse-
but3® Ketika ingin menentu-
kan tempat artikulasi setiap
huruf, al-Khalil memilih untuk
mensukidnkan huruf, karena
menurutnya harakat merupa-
kan suatu tambahan yang da-
pat membunyikan huruf. Oleh
karena itu, ia mendeskripsikan
vokal panjang (huraf al-illah)
dengan hawd’iyyah yang ti-
dak memiliki tempat artikulasi.
Hal itu, secara fonetis, mem-
benarkan asumsinya menge-
nai adanya sukdan di atas bu-
nyi-bunyi tersebut.

Dari sisi analisis fonolo-
gis, asumsi ini tidak mengang-
gap vokal panjang sebagai vo-
kal, akan tetapi, mengasum-
sikannya sebagai konsonan
yang menerima sukin dan
harakatJika kata-kata: JG, .,
dan 8, dianalisis secara g-
nologis berdasarkan asumsi
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al-Khalil akan menjadi seperti
di bawah ini:
+J+ 0S5 i+ 3 JU
A2
t_+0:§-+g5+3r5+~.*<—¢=e
Amad +
+)+-'u..b+g+1>‘:.i+i<—ﬂyi
b+ 84 O _,ﬁ-«
Ini berarti bahwa ia ber-
asumsi bahwa vokal panjang
itu bagaikan bunyi konsonan
yang diberi syak/ sukin, hal
ini mengakibatkan bunyi vo-
kal ini, sebagaimana konso-
nan, juga harus menerima Aa-
rakat Asumsi itu tentu saja ti-
dak benar, karena ini merupa-
kan vokal panjang yang di-
lambangkan dengan a/if Jadi,
analisis fonologis yang semes-
tinya terhadap ketiga kata di
atas, jika kita menganggap
bahwa vokal panjang itu sama
dengan dua vokal pendek yai-
tu alif sebanding dengan dua
fathah, wawu sebanding de-
ngan dua dammah, dan ya’
sebanding dengan dua kas-
rah, adalah:
ot + J+ At + b + 3« JU

+t+5,._5+5}..f+g(—.c=f
L

u+w+g+a>.;a+i<—5,,t
v+ 8 4

Sebagai akibat daripada
asumsi di atas, vokal panjang
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menjadi lebur ketika diikuti
oleh konsonan yang bersyak/
sukin yang disebabkan berte-
munya dua konsonan yang
sukuan (iltiqa’ al-sakinain). la
mengungkapkan bahwa alif
layyinah, ya’ setelah kasrah,
dan wawu setelah dammah
apabila diikuti oleh konsonan
yang sukin maka ia lebur, se-
perti: (a) wlaaly> dlae diucap-
kan Zul/ (tanpa membunyikan
wawu atau memanjangkan bu
nyi vokal /w/). (b) alaadt 15 cf
diucapkan Za/ (tanpa membu-
nyikan alif atau memanjang-
kan bunyi vokal /a/). (c) <,
aleal sy diucapkan Zi/ (tanpa
membunyikan ya’ atau me-
manjangkan bunyi vokal /i/).3*

Perlu dijelaskan, bahwa
leburnya alif wawu, dan ya’
pada ketiga kalimat di atas
bukanlah karena pertemuan
dua konsonan yang sukdan (il-
tiga’ al-sakinain), akan tetapi,
hal itu merupakan pemende-
kan vokal panjang. Kekeliruan
al-Khalil sesungguhnya terle-
tak pada asumsinya tentang
vokal panjang yang dilam-
bangkan dengan huruf alif
merupakan bagian dari kon-
sonan yang menerima sukudn
dan harakat, padahal, sebe-
narnya sukdn dan harakat ha-

nya berkaitan dengan konso-
nan, bukan dengan vokal. la
memandang bahwa leburnya
vokal panjang jika bertemu
konsonan yang sukdn meru-
pakan ketentuan umum; pa-
dahal, yang menjadi ketentu-
an semestinya adalah pemen-
dekan bunyi itu.

Ketentuan di atas akan
tampak lebih jelas pada £7
mudari’ ajwaf yang majzim.
Fi'l mudari’ Ji yang majzim
asalnya adalah J,i, dan ana-
lisis fonologisnya adalah seba-
gai berikut:
W+w+d+3a:3+¢_5(—dﬁg

(KVKVVK) J +
Setelah dijazmkan maka beru-
bah menjadi: J& —» va’ +
fathah + qaf + dammah +
lam (KVKVK).

Mungkin asumsi al-Kha-
lil tentang vokal panjang se-
perti ini sebagai konsekuensi
dari dua hal: (a) Bunyi vokal
panjang dalam analisis ilmu
arud dianggap sebagai bunyi
konsonan yang didahului oleh
bunyi vokal (harakal) yang se-
jenis. Suku kata (o dianggap
terbentuk oleh dua bunyi, yai-
tu mutaharrik + sakin (hidup
+ mati), paé,ahal dari segi fo-
nologi terbéntuk oleh b3’ +
kasrah + kasrah (KVV). Ini,
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menurutnya, sama dengan su-
ku kata ¢ yang menurut ana-
lalisis ilmu arud terdiri atas
mutaharrik + sakin (hidup +
mati), yang dari sisi fonologi
berbeda dari suku kata di
atas, vaitu /dm + fathah +
mim (KVK). (b) Adanya kesa-
maan dalam teknik penulisan
konsonan dan vokal panjang,
sehingga setiap huruf yang
tidak diikuti oleh harakat di-
anggap sebagai bunyi mati,
baik konsonan maupun vokal
panjang.*®

Metatesis (a/-Qalb al-Ma-
kani)

Metatesis (al-galb al-ma-
kani) adalah fenomena keba-
hasaan yang berlandaskan ke-
cenderungan orang Arab un-
tuk meringankan lidah dalam
mengucapkan sebuah kata.
Metatesis dalam bahasa Arab
kebanyakan terjadi pada hu-
ruf hamzah, bahkan, menurut
al-Khalil, metatesis hanya ter-
jadi pada hamzah, karena ia
adalah bunyi letupan yang
paling kuat, tempat artikulasi-
nya epiglottis.*® Mereka ba-
nyak menghindar dari Aham-
zah. Oleh karena itu, sebagian
ada yang meringankannya,
ada yang menggantinya, bah-
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kan ada pula yang membu-
angnya.Yang dimaksud meta-
tesis di sini adalah perubahan
letak huruf, bunyi, atau suku
kata dalam kata.

Metatesis (al-galb al-ma-
kani), menurut al-Khalil, bersi-
fat analogis (givas/) bagi kata-
kata tertentu yang bila tidak
dilakukan ga/b maka akan ter-
jadi pertemuan antara dua
hamzah (jjtima al-hamzata-
in).¥ (a) Bentuk jamak dari
kata yang /am fi’hya hamzah
dan berpolakan ilss. Bentuk
jamak dari kata yang berpola
i adalah Jils. Tetapi, apa-
bila /Am fi’hya berupa ham-
zah, maka, menurut al-Khalil
harus dilakukan perubahan le-
tak hamzah (qalb), karena ka-
lau tidak akan terjadi perte-
muan dua hamzah secara ber-
turut-turut. Hal ini tidak boleh
terjadi dalam bahasa Arab.

Kata L= merupakan
bentuk jamak dari kata b,
Apabila disesuaikan dengan
polanya akan menjadi {gths
(dengan mengkasrafkan va’
vang merupakan y4’pada ka-
ta tunggalnya) dan Aamzah
setelahnya merupakan /am £7/
nya. Karena berada setelah
alif jamak, maka, menurut al-
Khalil, harus dilakukan pertu-
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karan tempat, yaitu ya’ dile-
takkan pada posisi hamzah
dan hamzah diletakkan pada
posisi va’, sehingga menjadi
s> Di sinilah menurutnya
metatesis (al-galb al-makani)
dilakukan. Untuk meringan-
kan pengucapan kasrah pada
hamzah diubah dengan fat-
hah, sehingga menjadi S
Kemudian y4’ berharakat ter-
sebut diganti menjadi alif ka-
rena huruf sebelumnya berha-
rakat fathah, sehingga menja-
di Ua> dengan dua alif yang
mengapit hamzah. Hamzah
merupakan huruf yang serupa
dengan alif Berkumpulnya ti-
ga alif sangat dihindarkan da-
lam bahasa Arab, sehingga
hamzah tersebut diganti de-
ngan ya’* bukan wawu, ka-
rena yd’ lebih ringan diucap-
kannya, sehingga menjadi
Lu>-, Kronologis perubahan
kata itu bisa digambarkan se-
bagai berikut:
— Sl Sl pths
(;U:.,- «— \GUn."-
Sedangkan menurut Si-
bawaih, tidak melakukan me-
tatesis (al-galb al-makani) ti-
dak selalu mengakibatkan per
temuan dua hamzah yang be-
rakibat pada pertemuan dua
i'lal, karena pertemuan dua

hamzah bisa hilang dengan
menggantinya dengan ya’Se-
hingga, apa yang dikhawatir-
kan oleh al-Khalil tidak akan
terjadi. Sedangkan melakukan
pertukaran (ga/b) menyalahi
keaslian. Sehingga menurut-
nya ya’ pada kata ;oles di-
ganti dengan hamzah, sehing-
ga menjadi ;> dengan dua
hamzah*® Kemudian hamzah
vang kedua diganti dengan
va'menjadi  #Ua>.Karena ber-
dasarkan kaidah yang berla-
ku, jika ada dua hamzah yang
berada di ujung maka hamzah
vang kedua mutlak harus di-
ganti ya’, bukan wawu, kare-
na wawu tidak akan nada di
ujung kata yang lebih dari tiga
huruf.*! Langkah selanjutnya
tidak berbeda antara kedua-
nya. Kronologis perubahan
kata itu bisa digambarkan se-
bagai berikut:

« Sl e ol
Tl ¢ flas e Jlas
Proses perubahan ini,

menurut al-Khalil, terjadi se-

banyak empat kali, sedangkan
menurut Sibawaih sebanyak
lima kali. Dengan demikian
pola kata L= menurut al-

Khalil adalah Jw (f2'al), se-

dangkan menturut Sibawaih

J\w (f2'aui). (b) Ism fa’if dari
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fi'l ajwaf yang lammya ham-
zah. Secara umum Jism 5%/
pada £7-fi] sulasi (berhuruf
tiga) berpolakan J<b. Hanya
saja, pada praktiknya, pola ini
tidak secara mudah dapat di-
terapkan. Pada £7 ajwaf mi-
salnya, pola ini dapat diterap-
kan dengan beberapa peruba-
han baik berupa //i/ atau
bahkan al-galb al-makani. Pa-
da fi/ ajwaf yang /ammya sa-
hih seperti kata 5 untuk
membentuk ism f&’ihya,sama
dengan pada - £ sulis la-
innya menggunakan pola J<b,
hanya saja alif? yang meru-
pakan ain fi’/ dari kata terse-
but diganti dengan hamzah
(ini merupakan proses /%l
sehingga menjadi P

Pada £/ ajwafvyang /5m-
nya hamzah seperti pada kata
s> untuk membentuk ism
fa’ihya sama dengan ism 5/
dari fi7 ajwaf yang lanmya
sahify, hanya saja, menurut al-
Khalil, a/if yang merupakan
ain fi’l dari kata tersebut di-
ganti dengan y4’ sehingga
menjadi ;ob-. Kemudian ham-
zah dan ya’ ditukartempatkan
(dilakukan proses ga/b), se-
hingga menjadi - - Jadi
hamzah yang berada setelah
alifmerupakan ain i’/ Kemu-
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dian diperlakukan seperti kata
28, sehingga menjadi «\-.
Wazamya adalah Ju kemtidi-
an akhirnya menjadi Jé. Kro-
nologis perubahan kata itu bi-
sa digambarkan sebagai beri-
kut: (s > S o el
Sedangkan menurut Si-
bawaih, alif yang merupakan
ain fildi atas diganti dengan
hamzah, sehingga bertemulah
dua hamzah, yang pertama
hamzah pengganti dari ‘ain 7
dan yang kedua hamzah /im
fi'l yang asli, sehingga men-
jadi ¢Jbr. Kemudian, hamzah
vang kedua diganti dengan
ya’ karena huruf sebelumnya
berharakat kasrah menjadi
Sb-.* Selanjutnya seperti hal-
nya al-Khalil, kata itu diper-
lakukan seperti kata U, se-
hingga menjadi ¢\-. * Wazan-
nya adalah }<i, dan akhirnya
menjadi ¢8. Kronologis peru-
bahan kata itu bisa digambar-
kan sebagai berikut: ;Jlr —
S = <L, (c) Bentuk jamak
dari Jeld =t dari ,;")\: Jo
Syl yang /lammya hamzabh.
Pola jamak dari Jelt ot dari
Syl X Jos yang ¢Y nya i3
adalah Jl 4, seperti kata ¢\>/
l>xdi atas bentuk jamaknya
adalah ¢1,-. Menurut al-Khalil,
asal kata ¢! - adalah t2)sor, ke-
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mudian posisi Jill ¢¥ nya di-
tukar dengan Jxill as nya,
agar tidak terjadi pertemuan
dua s 3 ketika <\ diganti men-
jadi 3;*, sehingga menjadi
&'y~ vang polanya o, &0
yang berada setelah _ii ada-
lah J=é ¢¥ yang didahulukan
atas j=i\ x¢ yang apabila te-
tap berada setelah il harus
diubah menjadi ;. Kemudi-
an kata itu diperlakukan se-
perti pada kata 21, sehingga
menjadi ¢y Yang berpola
J19.% Sedangkan kronologis
perubahan kata itu bisa di-
gambarkan sebagai berikut:
o 2 Sl > sl
Sibawaih berpendapat bahwa
asal kata ¢y~ adalah Jls>-,
kemudian “ asal kata 'y~
adalah ¢gy~, kemudian” ¢\
yang merupakan Jsil »s nya
diganti dengan :;* menjadi
: s, sehingga dengan demi-
kian terjadi pertemuan dua
3. Untuk menghindari hal
itu, 5;» kedua diganti dengan
b, karena huruf sebelumnya
berharakat kasrah, sehingga
menjadi  J's~ yang berpola-
kan Js¢is. Kemudian kata itu
diperlakukan seperti pada ka-
ta b, sehingga menjadi ¢!~
yang berpola ¢15. Seddng-
kan kronologis ‘perubahan ka-

ta itu bisa digambarkan seba-
gai berikut: ¢y —> > >
G > el

Kesimpulan

Kodifikasi bahasa Arab
yang dilakukan al-Khalil yang
diawali dengan memperkenal-
kan watak dan karakteristik
bahasa melalui pendeskripsi-
an bunyi bahasa Arab me-
rupakan kreasi dan inovasi
yang teramat istimewa; kare-
na hal itu sudah ia lakukan
pada masa yang sangat dini
(‘ahd bakin dari masa per-
tumbuhan suatu ilmu penge-
tahuan. Bahkan semestinya
hal ini menjadi standar bagi
kajian-kajian berikutnya, me-
ngingat bahasa yang ia kaji
merupakan bahasa fasih yang
sangat dekat dengan sumber-
nya. Tetapi, walaupun demi-
kian metode dan sarana yang
ia pergunakan yang masih
sangat alamiah itu masih per-
lu dikembangkan sesuai per-
kembangan zaman, sehingga
akan tercapai hasil yang lebih
baik lagi.
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